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Abstrak 
 
Guru wanita merupakan tenaga pendidik profesional yang memiliki peran di sekolah dan di keluarga. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui hubungan antara konflik pekerjaan-keluarga dengan perilaku kewargaan organisasi 

pada guru wanita sekolah menengah kejuruan negeri (SMKN) di Kecamatan Semarang Timur Kota Semarang. 

Perilaku kewargaan organisasi merupakan perilaku individu di luar tanggung jawab yang dilakukan sukarela dan 

dilakukan untuk kemajuan organisasi. Subjek dalam penelitian ini adalah guru wanita SMKN di Kecamatan 

Semarang Timur Kota Semarang. Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 95 guru wanita yang didapatkan 

menggunakan teknik cluster random sampling. Penelitian ini menggunakan alat ukur Skala Konflik Pekerjaan-

Keluarga (44 aitem, α= 0,973) dan Skala Perilaku Kewargaan Organisasi (43 aitem, α= 0,948). Hasil analisis regresi 

sederhana menunjukkan adanya hubungan negatif yang signifikan antara konflik pekerjaan-keluarga dengan 

perilaku kewargaan organisasi pada guru wanita SMKN di Kecamatan Semarang Timur Kota Semarang (rxy=-0,785; 

p<0,001). Sumbangan efektif konflik pekerjaan-keluarga terhadap perilaku kewargaan organisasi sebesar 61,6% dan 

38,4% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diukur dalam penelitian ini. 
 
Kata kunci: perilaku kewargaan organisasi; konflik pekerjaan-keluarga; guru wanita; Jurnal Empati; Undip 
 

Abstract 
 
The female teacher is the professional educators that have a role in the school and in the family. This research was 

aims to examine the relationship between work-family conflict and organizational citizenship behavior among 

female teacher in a vocational school in East Semarang district, Semarang City. Organizational citizenship 

behavior is a voluntary individual’s behavior within the organization that is not part of the responsibility and it’s for 

organizational progress. The sample of this research is 95 female teachers and used cluster random sampling. This 

research used Work-Family Conflict’s Scale (44 items, α = 0,973) and Organizational Citizenship Behavior’s Scale 

(43 items, α = 0,948). The result of linear regression analysis shows a negative and significant relationship between 

work-family family conflict and organizational citizenship behavior among female teacher in vocational school on 

East Semarang district, Semarang City (rxy=-0,785; p<0,001). Work-family conflict contribution as much 61,6% to 

the organizational citizenship behavior and as much 38,4% contribution from other factors which not measured in 

this research. 
 
Keywords: organizational citizenship behavior; work-family conflict; female teacher; jurnal empati, Undip. 
 

PENDAHULUAN 
 

Indonesia merupakan salah satu negara berkembang di dunia dan terus berupaya untuk berkembang 

menjadi negara maju. Pendidikan menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi kemajuan negara 

karena melalui pendidikan dapat membangun kualitas kehidupan pada individu. Survei Programme 

International Student Assessment (PISA) oleh Organization for Economic Cooperation and 

Development (OECD) pada tahun 2015 menunjukkan pendidikan Indonesia berada pada peringkat 
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ke-64 dari 76 negara yang terlibat dalam survei tersebut (Ali, 2017). Pembangunan pada bidang 

pendidikan dapat melalui cara meningkatkan kualitas proses pembelajaran di sekolah. 
 

Proses pembelajaran merupakan kegiatan utama di sekolah dan guru sebagai tenaga pendidik 

memiliki peran sentral di dalamnya. Peran sentral guru dalam proses pembelajaran berkaitan dengan 

peningkatan mutu pendidikan (Asahan, 2017). Guru pun memiliki tanggung jawab sebagai pengajar, 

pembimbing, motivator, fasilitator, dan evaluator bagi anak didiknya (Musriadi, 2016). Guru 

berperan sentral karena guru bertanggung jawab dalam keberhasilan proses pembelajaran yang 

berdampak kepada mutu pendidikan. Guru memiliki peran utama untuk mengajarkan materi 

pelajaran kepada peserta didik, namun guru juga berperan dalam pembangunan karakter peserta 

didik. Hal tersebut dijalani oleh guru bersamaan dengan tanggung jawab lainnya sebagai pekerja di 

sekolah tempat guru mengajar. 

 

Peran kompleks seorang guru membuat guru membutuhkan perilaku ekstra dalam menyelesaikan 

pekerjaannya. Perilaku kewargaan organisasi adalah perilaku individu di luar tanggung jawab yang 

dilakukan secara sukarela dan dilakukan untuk kemajuan organisasi (Organ, Podsakoff, & 

MacKenzie, 2006). Perilaku kewargaan organisasi merupakan perilaku pilihan yang tidak menjadi 

bagian dari kewajiban kerja formal seorang karyawan, namun mendukung berfungsinya organisasi 

tersebut secara efektif (Robbins, 2008). Perilaku kewargaan organisasi merupakan sikap membantu 

yang ditunjukkan oleh anggota organisasi dan bersifat konstruktif (Organ, dkk., 2006). 
 

Perilaku kewargaan organisasi disebut juga sebagai organizational citizenship behavior. Melalui 

perilaku tersebut, organisasi mampu meningkatkan stabilitas kinerja organisasi. Chalal dan Mehta 

(2010) menyebutkan bahwa perilaku kewargaan organisasi memberikan dampak positif bagi kinerja 

organisasi. Perilaku kewargaan organisasi merupakan salah satu bentuk perilaku yang berpengaruh 

terhadap kinerja pekerja dan mampu membangun efesiensi, serta efektifitas dalam organisasi 

(Organ, dkk., 2006). Melalui perilaku ini, dapat terbangun kinerja yang optimal dalam melakukan 

peran sebagai guru. Perilaku kewargaan organisasi memberikan dampak kepada sekolah dan dunia 

pendidikan ketika perilaku ini dilakukan oleh sebagian besar guru dalam sekolah tempat guru 

bekerja. 

 

Bentuk perilaku kewargaan organisasi pada guru antara lain adalah guru membantu atau 

menyelesaikan pekerjaan rekan kerjanya, menyediakan waktu tambahan untuk mengajarkan materi 

kepada peserta didik, mempromosikan sekolah tempat guru bekerja kepada orang-orang 

disekitarnya, mempelajari materi baru untuk menambah wawansan saat mengajar. Podsakoff, 

MacKenzie, Paine, dan Bachrach (dalam Organ, dkk., 2006) menjelaskan bahwa terdapat tujuh 

dimensi perilaku kewargaan organisasi. Tujuh dimensi tersebut antara lain adalah helping behavior, 

sportsmanship, organizational loyalty, organizational compliance, individual initiative, civic virtue, 

dan self-development. Perilaku kewargaan organisasi pada individu disebabkan oleh faktor 

kepemimpinan, komitmen organisasi, iklim organisasi, dan dsekripsi pekerjaan (Emami, Alizadeh, 

Nazari, & Darvishi, 2012). 
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Teresia & Susaya (2008) yang menjelaskan bahwa komitmen organisasi yang tinggi akan 

mendorong loyalitas individu kepada organisasi, sehingga perilaku kewargaan organisasi pun 

meningkat. Kepuasan kerja pun menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi perilaku kewargaan 

organisasi (Yuniar, Nurtjahjanti, & Rusmawati, 2011). Zeinabadi (2010) menyebutkan bahwa 

kepuasan kerja merupakan hasil penilaian individu terhadap beberapa aspek dalam lingkungan 

pekerjaan. Rasa puas dan komitmen individu terhadap organisasi menjadi faktor yang berpengaruh 

terhadap perilaku kewargaan organisasi (Organ, dkk., 2006). Kedua hal tersebut mendorong 

individu dalam melakukan perilaku menolong, inisatif, loyal, dan sportsmanship dalam organisasi, 

yang merupakan bentuk dari perilaku kewargaan organisasi. 

 

Iklim organisasi menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi perilaku kewargaan organisasi. 

Suresh & Venkatammal (2010) dalam penelitiannya menjelaskan bahwa iklim organisasi memiliki 

hubungan positif terhadap perilaku kewargaan organisasi. Prihatsanti & Dewi (2012) menyebutkan 

bahwa iklim organisasi yang baik mampu meningkatkan perilaku kewargaan organisasi. Iklim 

organisasi yang baik dapat menimbulkan perasaan nyaman terhadap organisasi, sehingga mendorong 

individu mengekspresikan perilaku membantu terkait kepentingan organisasi tempat individu 

bekerja. 
 

Gender turut memberikan pengaruh terhadap muncul atau tidaknya perilaku kewargaan organisasi 

pada individu. Sambung (2011) menjelaskan bahwa gender mempengaruhi perilaku menolong 

secara interpersonal pada individu dan perilaku tersebut merupakan salah satu bentuk dari perilaku 

kewargaan organisasi. Wanita lebih sulit untuk menujukkan perilaku kewargaan organisasi bila 

dibanding dengan pria. Menurut King, George, dan Hebl (2005) hal tersebut terjadi karena adanya 

perasaan sungkan, malu, atau merasa tidak etis yang dialami wanita, terutama bila organisasi 

didominasi oleh pekerja dengan gender pria. 
 

Jumlah pekerja wanita di Indonesia pada saat ini tergolong tidak sedikit, begitu pula dengan jumlah 

guru wanita yang bekerja di sekolah. Guru wanita dituntut untuk menunjukkan kinerja maksimal 

saat bekerja di sekolah. Guru sekolah menengah kejuruan (SMK) bertanggung jawab untuk 

membekali peserta didik dengan teori pelajaran dan keterampilan khusus. Hal tersebut 

mempengaruhi beban kerja pada guru SMK lebih besar dibanding dengan sekolah umum. Kamdi 

(2014) menjelaskan bahwa pada guru SMK secara keseluruhan memiliki rerata jam kerja sebesar 

56,02 jam per minggu. Jumlah tersebut lebih besar dibanding dengan guru di sekolah umum, yaitu 

44,40 jam per minggu. 
 

Beban kerja sebagai guru SMK berkaitan dengan kepuasan kerja. Pekerjaan itu sendiri menjadi 

salah satu faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja karena dalam pekerjaan terdapat tantangan dan 

tekanan (Hamid, 2014). Penilaian positif individu secara menyeluruh merupakan hasil kepuasan 

kerja individu terhadap perkerjaan yang dilakukan. Ketidakpuasan dalam bekerja dapat dialami oleh 

individu saat mengalami permasalahan emosional, seperti stres dan frustrasi (Gemlik, Sisman, & 

Sigri, 2010). Berkaitan dalam hal ini, stres yang dapat terjadi adalah stres kerja. Penelitian Brewer & 

Landers (2003) menjelaskan bahwa adanya hubungan antara stres kerja dengan kepuasan kerja, baik 

pengaruh dari pekerjaan itu sendiri dan dukungan organisasi. 
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Stres kerja juga memberikan pengaruh pada individu dari segi faktor sosial, seperti keluarga. 

Permasalahan internal dalam hal keluarga dan pekerjaan yang dialami individu berpengaruh 

terhadap pekerjaan individu. Salah satu bentuk permasalahan internal indvidu dalam keluarga dan 

pekerjaan adalah konflik pekerjaan-keluarga atau disebut juga sebagai work-family conflict. 
 

Wharton dan Blair-Loy (2006) menjelaskan bahwa konflik pekerjaan-keluarga sebagai situasi 

dengan tuntutan pekerjaan yang bersamaan dengan banyaknya tanggung jawab dalam keluarga. 

Menurut Greenhaus & Beutell (dalam Carlson, Kacmar & Williams, 2000) konflik pekerjaan-

keluarga merupakan konflik peran di pekerjaan dan keluarga sehingga tidak saling kompatibel 

dalam beberapa hal terkait dengan peran dalam pekerjaan dan keluarga. Greenhaus & Beutell (dalam 

Bellavia & Frone, 2005) pun menjelaskan bahwa konflik pekerjaan-keluarga terjadi ketika peran 

individu dalam pekerjaan membuat individu kesulitan untuk melakukan perannya dalam 

keluarga.Guru wanita mengalami konflik pekerjaan-keluarga pada saat merasa tidak mampu dalam 

menyeimbangkan peran dalam pekerjaan di sekolah dan peran dalam keluarga di rumah. 

 

Terdapat tiga bentuk konflik pekerjaan-keluarga menurut Greenhaus dan Beutell (dalam Carlson, 

dkk., 2000) antara lain adalah time-based conflict (konflik berdasarkan waktu), strain-based conflict 

(konflik berdasarkan beban) dan behavior-based conflict (konflik berdasarkan perilaku). Gutek, 

dkk., (dalam Carlson, dkk., 2000) mengungkapkan bahwa ketiga bentuk konflik pekerjaan-keluarga 

tersebut memiliki dua arah, yaitu work interference with family (WIF), yaitu konflik kerja yang 

mempengaruhi keluarga, dan family interference with work (FIW), yaitu konflik keluarga yang 

mempengaruhi pekerjaan. Hal ini membuat konflik pekerjaan-keluarga memiliki enam dimensi 

menurut Carlson, dkk. (2000) antara lain adalah time-based conflict WIF, time-based conflict FIW, 

strain-based conflict WIF, strain-based conflict FIW, behavior-based conflict WIF, dan behavior-

based conflict FIW. 

 

Bentuk konflik pekerjaan-keluarga pada guru wanita adalah ketika guru merasa jam kerja yang 

padat membuat sulit untuk melakukan tanggung jawab dalam keluarga atau permasalahan dalam 

bekerja mempengaruhi interaksi komunikasi dengan anggota keluarga. Guru wanita juga mengalami 

konflik pekerjaan-keluarga ketika tugas pekerjaan membuat guru sulit untuk berkumpul dengan 

keluarga, atau merasa lelah menyelesaikan pekerjaan rumah tangga sehingga pekerjaan terabaikan. 
 

Penjelasan mengenai latar belakang permasalahan tersebut menjadi alasan peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian. Penelitian bertujuan untuk melihat adanya hubungan antara konflik 

pekerjaan-keluarga dengan perilaku kewargaan organisasi pada guru wanita SMKN di Kecamatan 

Semarang Timur Kota Semarang. Hipotesis dari penelitian ini adalah adanya hubungan negatif 

antara konflik pekerjaan-keluarga dengan perilaku kewargaan organisasi. 
 

METODE 
 

Populasi penelitian ini merupakan guru wanita sekolah menengah kejuruan negeri (SMKN) di 

Kecamatan Semarang Timur Kota Semarang, dengan status sudah menikah, merupakan pegawai 

negeri sipil (PNS), dan sudah bekerja sebagai guru minimal selama satu tahun. Jumlah populasi 
penelitian sebanyak 133 guru wanita dan sampel yang digunakan untuk penelitian sebanyak 95 guru 
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wanita. Penelitian ini menggunakan metode probability sampling, yaitu dengan teknik cluster 

random sampling. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan skala psikologi 

model Skala Likert. Skala Perilaku Kewargaan Organisasi disusun dari tujuh dimensi menurut 

Podsakoff, MacKenzie, Paine, dan Bachrach (dalam Organ, dkk., 2006), yaitu helping behavior, 

sportsmanship, organizational loyalty, organizational compliance, individual initiative, civic virtue, 

dan self-development dengan 43 aitem valid (α = 0,948). Skala Konflik-Pekerjaan Keluarga disusun 

dari enam dimensi menurut Carlson, Kacmar & Williams (2000), yaitu time-based conflict WIF, 

time-based conflict FIW, strain-based conflict WIF, strain-based conflict FIW, behavior-based 

conflict WIF, dan behavior-based conflict FIW.dengan 44 aitem valid (α = 0,973). 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Berdasarkan hasil uji hipotesis penelitian dengan menggunakan teknik analisis regresi sederhana 

pada Statistical Packages for Social Science (SPSS) versi 21.0 diketahui bahwa terdapat hubungan 

negatif yang signifikan antara konflik pekerjaan-keluarga dengan perilaku kewargaan organisasi 

pada guru wanita SMKN di Kecamatan Semarang Timur Kota Semarang (rxy= -0,785; p<0,001). 

Hasil uji hipotesis penelitian tersebut menjelaskan bahwa semakin tinggi kesesuaian konflik 

pekerjaan-keluarga yang dialami, maka semakin rendah kesesuaian perilaku kewargaan organisasi 

yang ditunjukkan guru wanita SMKN. Hal sebaliknya adalah semakin rendah kesesuaian konflik 

pekerjaan-keluarga yang dialami, maka semakin tinggi kesesuaian perilaku kewargaan organisasi 

yang ditunjukkan guru wanita SMKN. Hasil tersebut membuktikan bahwa hipotesis yang 

menyatakan bahwa terdapat hubungan negatif antara konflik pekerjaan-keluarga dengan perilaku 

kewargaan organisasi pada guru wanita dapat diterima. 
 

Hasil penelitian ini mendukung penelitian Sandjaja & Handoyo (2012) yang menjelaskan bahwa 

konflik pekerjaan-keluarga secara signifikan memprediksi perilaku kewargaan organisasi. Penelitian 

Kuswardi & Haryanti (2015) pun menyebutkan bahwa konflik pekerjaan-keluarga memiliki 

pengaruh yang cukup besar terhadap kemunculan perilaku kewargaan organisasi. Konflik pekerjaan-

keluarga dalam penelitian ini memberikan sumbangan efektif sebesar 61,6% kepada perilaku 

kewargaan organisasi pada guru wanita SMKN di Kecamatan Timur Kota Semarang. Sebanyak 

38,4% lainnya yang memberikan pengaruh kepada perilaku kewargaan organisasi antara lain adalah 

kepuasan kerja, gaya kepemimpinan, leader-member exchange, dan komitmen organisasi. 

 

Pada hasil data penelitian yang diperoleh diketahui bahwa 65 guru wanita dengan kategori konflik 

pekerjaan-keluarga rendah (68,42%). Subjek penelitian memiliki kesesuaian konflik pekerjaan-

keluarga yang rendah disebabkan oleh faktor peran keluarga. Susanti & Ekayati (2013) 

menyebutkan dalam penelitiannya bahwa adanya hubungan antara peran keluarga dengan tinggi atau 

rendahnya konflik pekerjaan-keluarga. Peran keluarga dalam hal ini terkait dengan jumlah dan 

rentang usia anak. Sebagian besar subjek penelitian telah memiliki anak dengan rentang usia yang 

tergolong remaja akhir dan dewasa awal. Perdana & Nurtjahjanti (2014) menyebutkan bahwa 

dukungan sosial dari keluarga, baik berupa dukungan instrumental, dukungan emosional, dukungan 

penghargaan, dan dukungan informatif dapat mempengaruhi konflik pekerjaan-keluarga pada 

individu. 
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Konflik pekerjaan-keluarga pada guru wanita tergolong rendah karena adanya persepsi yang baik 

mengenai dukungan dari organisasi. Listyanti (2014) menjelaskan respon positif dari organisasi 

terkait pendapat dan keluhan individu mengindikasikan adanya dukungan organisasi sehingga 

mempengaruhi konflik pekerjaan-keluarga. Utama & Sintasih (2014) pun menjelaskan fleksibelitas 

waktu dalam pekerjaan pun mempengaruhi respon postif individu terhadap organisasi. Subjek 

penelitian dapat dengan fleksibel untuk menyelesaikan tanggung jawabnya dalam pekerjaan dan 

keluarga sehingga konflik pekerjaan-keluarga rendah. 
 

Rendahnya konflik pekerjaan-keluarga pada subjek penelitian menciptakan afek positif, salah satu 

faktor yang mempengaruhi tingginya perilaku kewargaan organisasi pada subjek penelitian. Hasil 

data penelitian menunjukkan sebanyak 54 guru wanita (56,84%) memiliki kateogri perilaku 

kewargaan organisasi tinggi. Hal tersebut menjelaskan bahwa adanya kesesuaian yang tinggi, yaitu 

perilaku kewargaan organisasi pada guru wanita SMKN di Kecamatan Semarang Timur Kota 

Semarang. Hasil tersebut didukung oleh Hafida & Olievia (2013) yang menyebutkan bahwa terdapat 

perbedaan perilaku kewargaan organisasi yang ditunjukkan pada guru berdasarkan status sekolah 

menengah kejuruan, yaitu guru di SMKN menunujukkan perilaku kewargaan organisasi yang lebih 

tinggi dibanding dengan guru di sekolah menengah kejuruan swatsa (SMKS). 
 

Tingginya perilaku kewargaan organisasi pada subjek penelitian disebabkan oleh pengawasan 

langsung yang dilakukan oleh atasan, baik dari pemerintah karena subjek merupakan pegawai negeri 

sipil (PNS) dan dari atasan di sekolah tempat subjek bekerja. Rendahnya konflik pekerjaan-keluarga 

pada subjek penelitian menciptakan afek positif, salah satu faktor yang mempengaruhi tingginya 

perilaku kewargaan organisasi pada subjek penelitian. Zeinabadi (2010) dalam penelitiannya 

menjelaskan bahwa penilaian positif secara menyeluruh terhadap organisasi mampu mempengaruhi 

komitmen organisasi pada individu dan hal tersebut mendorong individu melakukan perilaku 

kewargaan organisasi, Pada penelitian Rama (2017) dijelaskan bahwa terdapat hubungan yang 

sangat signifikan antara faktor isi pekerjaan, promosi jabatan, kondisi kerja, rekan kerja, 

pengawasan, keadilan distributif, keadilan prosedural, keadilan interaksional, komitmen afektif, 

komitmen normatif, dan komitmen berkelanjutan dengan altruism, sportsmanship, dan courtesy, 

yang merupakan dimensi dari perilaku kewargaan organisasi. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 
 

Berdasarkan hasil analisis penelitian yang telah dilakukan, diperoleh kesimpulan bahwa terdapat 

hubungan negatif yang signifikan antara konflik pekerjaan-keluarga dengan perilaku kewargaan 

organisasi pada guru wanita SMKN di Kecamatan Semarang Timur Kota Semarang (rxy= -0,785; 

p<0,001). Hasil uji hipotesis penelitian tersebut menjelaskan bahwa semakin rendah kesesuaian 

konflik pekerjaan-keluarga yang dialami, maka semakin tinggi kesesuaian perilaku kewargaan 

organisasi yang ditunjukkan guru wanita SMKN. Konflik pekerjaan-keluarga dalam penelitian ini 

memberikan sumbangan efektif sebesar 61,6% kepada perilaku kewargaan organisasi pada guru 

wanita SMKN di Kecamatan Timur Kota Semarang. 
 

Saran yang diajukan peneliti berdasarkan hasil penelitian ini adalah guru wanita terus berupaya 
untuk mempertahankan perilaku kewargaan organisasi dan membangun hubungan yang baik dengan 
rekan kerja, serta sekolah tempat bekerja. Hal tersebut juga perlu didukung oleh pihak sekolah yang 
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mendukung kebutuhan guru wanita dengan perannya dalam pekerjaan dan keluarga. Hasil penelitian 
ini diharapkan dapat menjadi referensi pendukung terkait dengan topik serupa. Penelitian 

selanjutnya dapat melihat perilaku kewargaan organisasi pada guru non-pegawai negeri sipil 
Semarang (PNS), guru di sekolah swasta, atau kepada dosen universitas. 
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